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GERBANG DAN PAGAR SAURAJA PATTOJO (KAWASAN KE-DATU-AN PATTOJO DENGAN
PENERAPAN GONCI SIKOI

Ringkasan

Kawasan kedatuan Pattojo sebelumnya berada di Ale Pattojo dan berada di dalam kawasan benteng Pattojo,
setelah Datu Pattojo ke X memerintah maka kantor dan rumah pribadi Datu Pattojo dipindahkan keluar
kawasan Benteng. Kosep tersebut menerapkan konsep goncing sifoi, atau konsep laki-laki dan perempuan.

Latar Belakang

Kawasan Sauraja Pattojo atau ke-datu-an pattojo yang saat ini disebut kampong Pattojo, berada di daerah
kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan, ke-Datu-an (kerajaan) Pattojo telah ada sebelum kolnial Belanda
menduduki tanah Bugis. Kawasan kedatuan Pattojo sebelumnya berada di Ale Pattojo dan berada di dalam
kawasan benteng Pattojo, setelah Datu Pattojo ke XIII memerintah maka kantor dan rumah pribadi Datu
Pattojo dipindahkan keluar kawasan Benteng. Di tempat yang baru tersebut terdapat lapangan yang berfungsi
alun-alun, tempat ibadah, sekolah dan juga pasar yang saat ini telah berubah fungsi sebagai tempat permukiman.
Rumah pribadi datu pattojo X dibangun pada tahun 1905, dan bangunan tersebut merupakan bangunan yang
unik diantara bangunan yang ada pada kawasan Kampong Pattojo.

Kawasan Kedatuan Pattojo terutama disekitar rumah pribadi kantor Datu pattojo belum memiliki gerbang atau
pagar yang menjadi identitas kawasan. Sebelumnya kawasan rumah pribadi dan kantor Kedatuan Pattojo tidak
memiliki pagar sehingga tidak terdapat pembatasan dengan rakyaknya.

Deskripsi Design

Desain gerbang mengambil filosopy dan makna pada tingkatan sosial masyarakat bugis, dimana bentuk gerbang
terdiri atas kepala, badan dan kaki. Pada bagian kepala berbetuk segitiga dengan menggunakan tujuh #impalaja
atau layer, dimana angka tujuh merupakan symbol tingkatan sosial paling tinggi. tingkatan sosial masyarakat
bugis dapat dilihat dari jumlah #impalaja yang digunakan pada ujung atap rumah. Jumlah #mpalaja yang bersusun
tujuh atau tujuh layer, lima layer, tiga layer, satu layer dan tidak menggunakan #mpalaja atau biasa di sebut atap
polos atau atap fempa-tempa. Pada bagian puncak terdapat tanduk kerbau yang memiliki makna bahwa &e-datu-an
Pattojo memiliki kekayaan dan juga pemberani. Berani berkata jujur, berbuat adil dan membela kebenaran.

Pada bagian bawa atap terdapat ornamen dengan menggunakan material kayu berbentuk sirap, yang
menunjukan suatu nilai estetika dan kemewahan. Bagian tiang dianologikan sebagai badan manusia yang mana
pada bagian ini terdiri dati beton dan besi cor. Pada bagian tiang memiliki konsep orvane (laki-laki) dan makkunrae
(perempuan). Pada tiang sebelah kanan dari istana dipasang symbol laki-laki dan pada bagian sebelah kiri
dipasang simbol perempuan. pada bagian yang dianalogikan kaki merupakan bagian bawah dari tiang gerbang
yang terbuat dari pasangan batu merah yang kemudian di finishing dengan pasangan batu alam.

Untuk pagar memiliki konsep dengan menerapkan simbol oruane dan makunrai di bagiang tengah yang dibingkai
dengan betuk /awasuji. suku bugis sangat mempercai bentuk /awaswi yang memiliki bentuk jajaran genjang.
Lawasuji di analogikan dengan empat penjuru mata angin yaitu Utara, barat, selatan dan timur. Selain itu,
dianalogika kedalam empat unsur yaitu air, angin, api dan tanah. segi empat Jawasuji dan symbol laki-laki dan



perempuan merupakan vocal point pada bagian pagar dimana vocal poin tersebut di kelilingi oleh bentuk bunga
parenreng. Bunga parenreng merupakan symbol yang dipercaya oleh masyarakat bugis apabila diterapkan pada
bagian elemen dan ornamen rumah maka pemilik rumah memiliki anak yang banyak dan menyebar ke seluruh
empat penjuru mata angin dan mereka akan menjadi yang terbaik di tempatnya.

Spesifikasi Karya Ciptaan Design

Desain ini sangat spesifik karena menerapkan symbol dan filosofi bugis dimana filosopy tersebut sudah jarang
diterapkan kedalam desain dan generasi mudah sudah tidak memperhatikan lagi mengenai heritage kekayaan
budaya Indonesia. Goneing sikoi adalah symbol dari kerdatuan yang tidak boleh diterapkan oleh orang-orang
awam, atau hanya keturunannya yang bisa menerapkannya.
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